
JUPERAN: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
Vol. 03, No. 01, Tahun 2024, Hal. 246 – 256   e-ISSN: 2987 – 3738   

246 | J U P E R A N : J u u r n a l  P e n d i d i k a n  d a n  P e m b e l a j a r a n  

Analisis Pengaruh Pengelolaan Sarana dan Prasarana terhadap 

Kepuasan Siswa Sekolah Dasar  
 

Avrillian Nur Avivah1, Niken Meilani2, Wahyuni Isna Apriana3,  

Erlian Adi Hayungingrum4, Bahtiar Heru Susanto5 

1,2,3,4 Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP, Universitas PGRI Yogyakarta 

Email: avrilliannura@gmail.com  

 

Article Info  ABSTRACT  

Article history: 

Received May 25, 2024 

Revised May 29, 2024 

Accepted June 02, 2024 

 

 
Schools are a subsystem of national education, so the 

objectives of the administration of facilities and infrastructure 

originate from the objectives of national education itself. 

Meanwhile, the administrative subsystem of facilities and 

infrastructure in a school aims to support the achievement of 

the school's educational goals, both specific goals and general 

goals. This research uses a descriptive approach which aims to 

determine the influence of facilities and infrastructure 

management on the satisfaction of elementary school students. 

Facilities and infrastructure are tools or parts that have a very 

important role in the success and smoothness of a process, 

including in the scope of education. Procurement of facilities 

and infrastructure aims to support the educational process so 

that it runs effectively and efficiently in accordance with the 

desired goals. Effective learning is learning in which students 

acquire specific skills, knowledge and attitudes and is learning 

that students enjoy. Educational facilities and infrastructure 

are also used to facilitate students' understanding of the 

material presented because they use appropriate educational 

facilities and infrastructure in the teaching and learning 

activity program. 
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Sekolah merupakan subsistem pendidikan nasional maka tujuan 

dari administrasi sarana dan prasarana itu bersumber dari tujuan 

pendidikan nasional itu sendiri. sedangkan subsistem 

administrasi sarana dan prasarana dalam sekolah bertujuan 

untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan sekolah 

tersebut, baik tujuan khusus maupun tujuan secara umum. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang 
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengelolan sarana dan 

prasarana terhadap kepuasan peserta didik sekolah dasar. Sarana 

dan prasarana merupakan suatu alat atau bagian yang memiliki 

peran sangat penting bagi keberhasilan dan kelancaran suatu 

proses, termasuk juga dalam lingkup pendidikan. Pengadaan 

sarana dan prasarana bertujuan untuk menunjang proses 

pendidikan agar berjalan efektif dan efisien sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan. Pembelajaran efektif adalah 

pembelajaran di mana siswa memperoleh keterampilan-

keterampilan yang spesifk, pengetahuan dan sikap serta 

merupakan pembelajaran yang disenangi siswa. Sarana dan 

prasarana pendidikan juga digunakan untuk mempermudah 

pemahaman siswa tentang materi yang disampaikan karena 

mengunakan sarana dan prasarana pendidikan yang tepat dalam 

program kegiatan belajar mengajar 
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Pendahuluan 

Pembelajaran efektif adalah 

pembelajaran di mana siswa memperoleh 

keterampilan-keterampilan yang spesifk, 

pengetahuan dan sikap serta merupakan 

pembelajaran yang disenangi siswa 

(Aprilana dkk, 2017). Untuk mencapai 

pembelajaran efektif diperlukan 

pengelolaan sarana dan prasarana sekolah. 

Pengelolaan sarana dan prasarana sangat 

penting karena dengan adanya pengelolaan 

sarana dan prasarana lembaga pendidikan 

akan terpelihara dan jelas kegunaanya. 

Dalam pengelolaan pihak sekolah harus 

dapat bertanggung jawab terhadap sarana 

dan prasarana terutama kepala sekolah yang 

langsung menangani sarana dan prasarana 

tersebut. Dan pihak sekolahpun harus dapat 

memelihara dan memperhatikan sarana dan 

prasarana sekolah yang sudah ada. Maka 

dengan adanya sarana dan prasarana di 

sekolah siswa dapat belajar dengan 

maksimal dan seefesien mungkin. 

Pengelolaan sarana dan prasarana 

sangat penting karena dengan adanya 

pengelolaan sarana dan prasarana lembaga 

pendidikan akan terpelihara dan jelas 

kegunaanya. Dalam pengelolaan pihak 

sekolah harus dapat bertanggung jawab 

terhadap sarana dan prasarana terutama 

kepala sekolah yang langsung menangani 

sarana dan prasarana tersebut. Dan pihak 

sekolahpun harus dapat memelihara dan 

memperhatikan sarana dan prasarana 

sekolah yang sudah ada. Maka dengan 

adanya sarana dan prasarana di sekolah 

siswa dapat belajar dengan maksimal dan 

seefesien mungkin. Jadi pengelolaan 

terhadap sarana dan prasarana harus lebih 

ditekankan lagi dalam lembaga pendidikan 

seperti sekolah. Dan harus ada yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan sarana 

dan prasarana tersebut. Dengan 
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pengelolaan sarana dan prasarana yang ada 

di sekolah kepala sekolah dapat 

merencanakan dan mendata apa saja sarana 

dan prasarana yang harus digunakan di 

sekolah tersebut. Jika semua langkah-

langkah pengelolaan telah berjalan dengan 

baik seperti yang diharapkan maka akan 

berdampak positif terhadap siswa-siswa 

dalam proses belajar mengajar dan 

tercapainya tujuan pendidikan secara 

efektif dan efisien. Maka penyelenggara 

pendidikan baik itu pemerintah, kepala 

sekolah, guru, personil sekolah yang 

lainnya maupun masyarakat perlu terus 

berusaha untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman. 

Banyak aspek yang dapat dijadikan 

tolok ukur bagi keunggulan dan mutu suatu 

sekolah. Aspek-aspek tersebut antara lain 

proses belajar mengajar di sekolah, 

kelengkapan sarana dan prasarana, 

profesionalitas sumber daya manusianya, 

prestasi akademik, serta kualitas 

manajemen sekolah. Proses belajar 

mengajar merupakan inti dari proses 

pendidikan. Bidang pendidikan merupakan 

salah satu andalan untuk mempersiapkan 

sumber daya manusia yang dibutuhkan 

untuk mengahadapi tantangan zaman. 

Persiapan sumber daya manusia dalam 

bidang pendidikan dilakukan sejak dari 

masa pendidikan dasar, menengah dan 

tinggi. Untuk memenuhi harapan dibidang 

pendidikan, peran sarana dan prasarana 

pendidikan sangat penting, yaitu untuk 

memperlancar pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Salah satu aspek yang mendapat 

perhatian utama dari pengawas pendidikan 

mengenai sarana dan prasarana pendidikan 

yang ada di sekolah. Sarana pendidikan 

adalah peralatan dan perlengkapan yang 

secara langsung dipergunakan dalam 

menunjang proses pendidikan, misalnya 

buku, laboratorium, perpustakaan dan 

sebagainya. Sedangkan prasarana 

pendidikan adalah fasilitas yang secara 

tidak langsung menunjang jalannya proses 

pendidikan, misalnya lokasi/ tempat 

bangunan sekolah, lapangan tempat 

bermain, uang dan sebagainya. Dengan 

begitu sarana dan prasarana pendidikan 

sangat penting, sehingga pengelolaan 

sarana dan prasarana pendidikan 

memerlukan perhatian yang serius untuk 

mewujudkan daya dukung proses 

pembelajaran yang baik. Sarana dan 

Prasarana tidak bisa diabaikan dalam proses 

pendidikan. Sebab, tanpa adanya sarana dan 

prasarana, maka pelaksanaan pendidikan 

tidak akan berjalan dengan baik.  

Menurut Asiayi (2012) Baik 

kualitas dan standar sekolah sangat 

tergantung pada penyediaan, kecukupan, 

unitisasi dan pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan. Fasilitas sekolah 

adalah sumber daya fi sik yang 

memfasilitasi belajar mengajar yang 

efektif. Fasilitas yang termasuk adalah 

ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, 

peralatan, bahan habis pakai, listrik, air, alat 

bantu visual dan audio visual, meja belajar, 

kursi belajar, tempat bermain, ruang 

penyimpanan dan toilet. 

Menurut Darmawan (2014) sarana 

yang meliputi perabot, peralatan 

pendidikan, media pendidikan, buku dan 

sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, 

lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan 

pendidikan, ruang pendidik, ruang tata 

usaha, ruang perpustakaan, ruang 

laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang 

unit produksi, ruang kantin, instalasi daya 

dan jasa, tempat berolah raga, tempat 

beribadah, tempat bermain, tempat 

bekreasi. 
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Pengelolaan fasilitas belajar 

merupakan keseluruhan proses 

perencanaan pengadaan, pendayagunaan, 

dan pengawasan sarana dan prasarana yang 

digunakan agar tujuan pendidikan 

disekolah dapat tercapai dengan efektif dan 

efi sien. Pengelolaan fasilitas atau sarana 

dan prasarana pendidikan untuk mengatur 

dan menjaga sarana dan prasarana 

pendidikan agar dapat memberikan 

kontribusi secara optimal dan jalannya 

proses pendidikan diharapkan dapat 

menghasilkan kegiatan yang baik. Dengan 

adanya sarana dan prasarana yang lengkap 

dan sumber daya manusia yang memadai, 

serta pemanfaatan sarana dan prasarana 

yang baik, maka sekolah tersebut akan 

menjadi sekolah yang diidamkan oleh 

masyarakat. 

Pentingnya sarana dan prasarana 

untuk menunjang proses pendidikan, diatur 

oleh Undang-Undang Republik Indonesia 

No 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan Nasional “Setiap satuan 

pendidikan formal dan non formal 

menyediakan sarana dan prasarana yang 

memenuhi yang memenuhi keperluan 

pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan potensi fisik, kecerdasan 

intelektual, sosial, emosional, dan 

kewajiban peserta didik” ( Undang-Undang 

RI Tahun 2003). Juga Peraturan Pemerintah 

RI No 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Bab VII pasal 42 ayat 

1 dan 2 : Setiap satuan pendidikan wajib 

memiliki sarana yang meliputi : perabot, 

peralatan pendidikan, buku dan sumber 

belajar lainnya, bahan habis pakai serta 

perlengkapan yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang 

teratur dan berkelanjutan. Dari setiap 

satuan pendidikan meliputi : lahan, ruang 

kelas, ruang pimpinan, ruang guru, ruang 

perpustakaan, ruang laboratorium, kantin, 

tempat berolah raga dan tempat beribadah, 

tempat bermain, tempat berekreasi, dan 

ruang tempat lain yang diperlukan untuk 

menunjang proses pemmbelajaran yang 

teratur dan berkelanjutan. (PP RI Tahun 

2005) Sarana dan prasarana merupakan 

salah satu sumber daya pendidikan yang 

perlu dan sangat penting dikelola dengan 

baik serta merupakan bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dari manajemen 

pendidikan. Seperti gedung, tanah, 

perlengkapan administrasi sampai pada 

sarana yang digunakan langsung dalam 

proses belajar mengajar di kelas. Sarana 

dan prasarana pendidikan juga sebagai 

salah satu dari unsur manajemen 

pendidikan yang memiliki peranan penting 

dalam proses belajar mengajar, sarana 

pendidikan merupakan hal yang tidak boleh 

diabaikan. Sarana dan prasarana pendidikan 

juga digunakan untuk mempermudah 

pemahaman siswa tentang materi yang 

disampaikan dengan mengunakan sarana 

dan prasarana pendidikan yang tepat dalam 

program kegiatan belajar mengajar menjadi 

lebih efektif dan efisien. Dengan adanya 

sarana dan prasarana pendidikan kegiatan 

belajar mengajar akan menjadi lebih 

bermakna dan berkualitas serta 

menyenangkan. 

Dengan keterbatasan sarana dan 

prasarana sekolah sudah tentu 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan 

kata lain proses pelaksanaan pendidikan di 

sekolah dan permasalahan pembelajaran 

bukan hanya dihadapi oleh guru yang 

bersangkutan, tetapi didukung pula oleh 

keberadaan dan kelengkapan sarana dan 

prasarana pendidikan. Dengan semakin 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi maka dalam kegiatan belajar 

mengajar diperlukan usaha pemanfaatan 
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alat peraga dan alat praktek sebagai sarana 

untuk membangkitkan motivasi belajar 

siswa serta menghemat waktu. Untuk 

mendapatkan hasil belajar yang sesuai 

dengan tujuan yang telah dirumuskan maka 

proses belajar mengajar harus benar-benar 

diupayakan semaksimal mungkin. 

Pembelajaran sebagai suatu sistem yang 

terdiri dari beberapa komponen-komponen 

yaitu tujuan, isi, atau materi, metode, 

media, dan evaluasi. Kegiatan 

pembelajaran harus dilaksanakan secara 

sistematis (langkah-langkah yang terarah 

dan teratur) secara sistemik (secara bulat 

dengan mempertimbangkan segala 

aspeknya) agar berdaya guna dan berhasil 

guna.  Peningkatan mutu pendidikan akan 

tercapai apabila proses belajar mengajar 

yang diselenggarakan di kelas benar-benar 

efektif dan berguna untuk mencapai 

kemampuan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang diharapkan. Karena 

pada dasarnya proses belajar mengajar 

merupakan inti dari proses pendidikan 

secara keseluruhan, diantaranya guru 

merupakan salah satu faktor yang penting 

dalam menentukan berhasilnya proses 

belajar mengajar di dalam kelas. Oleh 

karena itu guru dituntut untuk 

meningkatkan peran dan kompetensinya, 

guru yang kompoten akan lebih mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif dan akan lebih mampu mengelola 

kelasnya sehingga hasil belajar siswaberada 

pada tingkat yang optimal. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pengelolan sarana dan prasarana 

terhadap kepuasan peserta didik sekolah 

dasar. Penelitian ini berpusat pada studi 

pustka yang dimana tidak bermaksud untuk 

mencari penjelasan. Studi pustka sendiri 

merupakan proses penelitian dengan 

menggunakan metode pengumpulan data 

pustaka dan menggali informasi melalui 

beragam buku,  ensiklopodi, jurnal ilmiah, 

dan dokumen.  

Pembahasan  

A. Pengertian Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

Sarana dan prasarana 

merupakan suatu alat atau bagian yang 

memiliki peran sangat penting bagi 

keberhasilan dan kelancaran suatu 

proses, termasuk juga dalam lingkup 

pendidikan. Sarana dan prasarana 

adalah fasilitas yang mutlak dipenuhi 

untuk memberikan kemudahan dalam 

menyelenggarakan suatu kegiatan 

walaupun belum bisa memenuhi sarana 

dan prasarana dengan semestinya. 

Menurut (E. Mulyasa, 2004: 50) 

sarana pendidikan adalah perlengkapan 

yang secara langsung dipergunakan 

untuk proses pendidikan, seperti meja, 

kursi, kelas dan media pembelajaran. 

Prasarana pendidikan adalah fasilitas 

yang secara tidak langsung menunjang 

proses pendidikan seperti halaman, 

kebun, dan taman.  

Menurut (Piet. A Sahertian, 

1994: 170) sarana dan prasarana 

pendidikan juga sering disebut dengan 

fasilitas atau perlengkapan sekolah. 

Yang dimaksud dengan perlengkapan 

dalam uraian ini ialah semua barang 

yang diperlukan baik yang bergeraak 

maupun yang tidak bergerak, yang 

dianggap sebagai sarana penunjang 

pelaksanaan pendidikan sekolah. 

B. Pengadaan Sarana dan Peasarana 

Barnawi dan Arifin (2012) 

berpendapat pengadaan sarana dan 

prasarana merupakan serangkaian 

kegiatan yang menyediakan berbagai 
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jenis sarana dan prasarana pendidikan 

sesuai dengan kebutuhan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

Sedangkan Gunawan (1996:135) 

berpendapat pengadaan sarana dan 

prasarana adalah segala kegiatan untuk 

menyediakan semua keperluan barang, 

benda, dan jasa bagi keperluan 

pelaksanaan tugas. Kebutuhan sarana 

dan prasarana dapat berkaitan dengan 

jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu, 

tempat, dan harga serta sumber yang 

dapat dipertanggungjawabkan. 

Pengadaan dilakukan sebagai bentuk 

realisasi atas perencanaan yang telah 

dilakukan sebelumnya. Usaha 

pengadaan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan sehingga dapat digunakan 

secara tepat, memerlukan dan 

mengembangkan sejumlah dana, 

komunikasi yang cepat dan tepat dalam 

kebutuhan perlatan dapat 

memungkinkan disusunnya 

perencanaan yang lengkap. 

Pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan adalah kegiatan penyediaan 

semua jenis sarana dan prasarana sesuai 

dengan kebutuhan dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Dalam konteks 

persekolahan, pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan merupakan segala 

kegiatan yang dilakukan dengan cara 

menyediakan semua keperluan barang 

atau jasa berdasarkan hasil perencanaan 

dengan maksud untuk menunjang 

kegiatan pembelajaran agar kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan secara 

efektif dan efisien sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan. 

Pengadaan sarana dan prasarana 

bertujuan untuk menunjang proses 

pendidikan agar berjalan efektif dan 

efisien sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. Pengadaan perlengkapan 

pendidikan biasanya dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan sesuai dengan 

perkembangan pendidikan di suatu 

sekolah menggantikan barang-barang 

yang rusak, hilang, dihapuskan, atau 

sebab-sebab lain yang dapat 

dipertanggungjawabkan sehingga 

memerlukan pergantian, dan untuk 

menjaga tingkat persediaan barang 

setiap tahun dan anggaran mendatang. 

Sekolah dalam rangka 

pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan harus melalui proses 

perencanaan yang cermat, karena begitu 

banyak cara yang bisa dilakukan dalam 

pengadaannya dan harus 

diadministrasikan dengan tertib, 

sehingga semua pengeluaran uang yang 

berkenaan dengan hal tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan kepada semua 

pihak, baik kepada pemerintah, yayasan 

Pembina, maupun masyarakat. 

Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 

2003 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 

Pasal 3 menyatakan pengadaan 

barang/jasa wajib menerapkan prinsip-

prinsip: 

1. Efisien, berarti pengadaan barang/jasa 

harus diusahakan dengan yang 

ditetapkan dana dan daya yang terbatas 

untuk mencapai sasaran yang 

ditetapkan dalam waktu singkat serta 

dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Efektif, berarti pengadaan barang/jasa 

harus sesuai dengan kebutuhan yang 

telah ditetapkan dan dapat memberikan 

manfaat yang sebesar-sebesarnya sesuai 

dengan sasaran yang ditetapkan. 

3. Terbuka dan bersaing, berarti 

pengadaan barang/jasa harus terbuka 

bagi penyedia barang/jasa yang 

memenuhi persayaratan dan dilakukan 
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melalui persaingan yang sehat diantara 

penyedia barang/jasa yang setara dan 

memenuhi syarat/kriteria tertentu 

berdasarkan ketentuan dan prosedur 

yang jelas dan transparan. 

4. Transparan, berarti semua ketentuan 

dan informasi mengenai pengadaan 

barang/jasa, termasuk syarat teknis 

administrasi pengadaan, tata cara 

evaluasi, hasil evaluasi, penetapan 

calon penyedia barang/jasa, sifatnya 

terbuka bagi peserta penyedia 

barang/jasa yang berminat serta bagi 

masyarakat luas pada umumnya. 

5. Adil/tidak diskriminatif, berarti 

memberikan perlakuan yang sama bagi 

semua calon penyedia barang/jasa dan 

tidak mengarah untuk memberi 

keuntungan kepada pihak tertentu, 

dengan cara dan atau alasan apapun. 

6. Akuntabel, berarti harus mencapai 

sasaran baik fisik, keuangan maupun 

manfaat bagi kelancaran pelaksanaan 

tugas umum pemerintahan dan 

pelayanan masyarakat sesuai dengan 

prinsip-prinsip serta ketentuan yang 

berlaku dalam pengadaan barang/jasa. 

Prosedur pengadaan sarana dan 

prasarana: (1) analisis kebutuhan sarana 

dan prasarana beserta fungsinya; (2) 

mengklasifikasi sarana dan prasarana 

yang dibutuhka; (3) menyusun proposal 

pengadaan sarana dan prasarana; (4) 

menerima peninjauan dari pihak yang 

dituju untuk menilai kelayakan sekolah 

memperoleh sarana dan prasarana atau 

sebaliknya sekolah yang melakukan 

peninjauan(survei); dan (5) setelah 

ditinjau dan dikunjungi, sekolah akan 

menerima kiriman sarana dan prasarana 

yang diajukan. Perencanaan pengadaan 

sarana dan prasarana harus memikirkan 

perlengkapan yang dibutuhkan sekolah 

pada masa datang dan bagaimana 

pengadaannya secara sistematis, rinci, 

dan teliti berdasarkan informasi yang 

realistik tentang kondisi sekolah. 

Tata cara pengadaan yang dapat 

ditempuh antara lain: (1) membeli 

langsung dari toko, pabrik, atau 

produsen; (2) memesan dari toko, 

pabrik, atau produsen; (3) hadiah atau 

berupa sumbangan, (4) tukar menukar, 

(5) meminjam atau menyewa, dan (6) 

membuat sendiri. 

C. Pengaturan dan Penggunaan Sarana 

dan Prasarana 

Setelah melakukan perencanaan 

dan pengadaan langkah selanjutnya 

dalam manajement sarana dan 

prasarana tentunya kemudian 

menyusun peraturan sarana prasarana. 

Menurut Barnawi & M.Arifin 

(2014:67) dalam kegiatan pengaturan 

terdapat 3 kegiatan yang meliputi 

inventarisasi, penyimpanan, serta 

pemeliharaan. Adapun yang di maksud 

dari ketiga kegitan tersebut yakni:  

1. Inventarisasi  

Inventarisasi sarana prasarana 

pendidikan merupakan pencatatan 

atau pendaftaran barang barang 

yang dimiliki suatu sekolah ke dlam 

suatu daftar inventaris barang 

secara tertib serta teratur dan sesuai 

dengan tata tertib atau aturan yang 

berlaku. Dalam proses 

pelaksanaannya inventarisasi 

dulakukan untuk memudahkan 

kepengurusan dan pengawasan 

barang atau sarana prasarana 

pendidkan di suatu sekolah.  

2. Penyimpanan  

Penyimpanan merupakan 

kegiatan menyimpan sarana 

prasarana pendidkan di suatau 
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tempat yang dimana tempat tersebut 

memiliki tingkat keamanan dan 

kualitas yang terjamin. Kegiatan 

menyimpan ini meliputi beberapa 

hal yakni, menerima, menyimpan, 

dan mendistribusikan. Dalam 

kegiatan penyimpanan sarana 

prasarana pendidkan tentunya 

membutuhkan suatau ruangan yang 

sering kita sebut dengan gudang. 

Dimana gudang tersebut tentu harus 

sesuai dengan ketetuan seperti 

tingkat keamanan terjaga, aman dari 

becana, dan harus di pastikan tidak 

ada barang barang lain yang 

memudahkan terjadinya kebakaran 

serta harus terjamin keamananya 

dari pencuri dan sebagainya.  

3. Pemeliharaan  

Kegiatan pemeliharaan merupakan 

upaya yang di lakukan untuk 

menjaga sarana dan prasarana 

terjaga dengan baik dan siap untuk 

di gunakan secara maksimal untuk 

membantu tercapainya kegiatan 

dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Kegiatan pemeliharaan dapat 

dimulai dari cara menggunakan 

sarana prasarana dengan baik dan 

hati hati. Pemeliharaan sarana 

prasarana tentunya harus dilakukan 

oleh petugas yang memiliki 

keahlian khusus sesuai dengan 

sarana prasarana yang di gunakan.  

Setelah menyusun peraturan 

kegiatan yang dilakukan yakni 

dengan proses penggunaan sarana 

prasarana demi mencapai tujuan 

pendidikan. Penggunaan sarana dan 

prasarana ini tentunya di tanggung 

jawabi oleh seorang pimpinan 

lembaga kependidikan dan di bantu 

oleh wakilbidang sarana prasarana.  

Penggunaan merupakan kegiatan 

yang dilakukan untuk mendukung 

proses pendidikan demi menvapai 

suatu tujuan pendidikan. Dalam 

proses penggunaan sarana 

prasarana pendidikan ada 2 prinsip 

yang harus di perhatikan yakni 

efektivitas dan efisiensi.  

D. Tata Cara Penyingkiran atau 

Pemusnahan Barang 

Penghapusan sarana dan prasarana 

pendidikan adalah kegiatan meniadakan 

barang-barang milik negara atau milik 

lembaga/institusi swasta dari daftar 

inventaris dengan cara berdasarkan 

perundang-undangan yang berlaku 

(Mustari, 2014:129). Dalam hal ini 

penghapusan dapat dilakukan dengan 

lelang atau melalui pemusnahan. 

Tujuan penghapusan sarana dan 

prasarana pendidikan menurut Bafadal 

(2004) adalah: 

1. Mengurangi dan mencegah kerugian 

yang lebih besar sebagai akibat dari 

adanya dana yang dikeluarkan untuk 

pos perbaikan. 

2. Mengurangi dan mencegah 

terjadinya pemborosan dana sebagai 

akibat dari biaya pengamanan, 

penggudangan sarana dan prasarana 

yang tidak dapat digunakan lagi. 

3. Mengurangi beban dan kalau perlu 

membebaskan intuisi dari tanggung 

jawab pemeliharaan dan 

pengamanan barang-barang yang 

sudah tidak dapat dipakai lagi. 

4. Mengurangi beban pekerjaan 

inventarisasi yang secara terus 

menerus atau berkala yang harus 

dilakukan. 
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5. Menghapuskan barang-barang yang 

out of date dari lembaga agar tidak 

memboroskan tempat atau ruangan. 

6. Agar barang-barang sekali pakai 

(tidak dapat diperbaharui lagi) tidak 

menumpuk di lembaga pendidikan. 

7. Agar ada alasan juga untuk 

mengadakan barang baru yang lebih 

besar sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan dari anggaran pengadaan. 

Nurabadi (2014:79) 

berpendapat ada beberapa 

persyaratan yang harus dipenuhi 

agar barang-barang di sekolah 

dihapus, yaitu: 

1. Barang-barang tersebut 

diklasifikasikan mengalami 

kerusakan berat sehingga dipanang 

tidak dapat dimanfaatkan lagi. 

2. Barang-barang yang akan dihapus 

tersebut dipandang tidak sesuai lagi 

dengan kebutuhan. 

3. Barang-barang di sekolah tersebut 

sudah dipandang kuno sehingga 

kalau digunakan sudah tidak efektif 

dan efisien lagi. 

4. Barang-barang tersebut menurut 

aturan tertentu karena terkena 

larangan. 

5. Barang-barang tersebut mengalami 

penyusutan yang berada di luar 

kekuasaan pengurus barang. 

6. Barang-barang tersebut jumlahnya 

melebihi kapasitas sehingga tidak 

dipergunakan lagi. 

7. Barang-barang yang dari segi 

utilitasnya tidak seimbang dengan 

kerumitan pemeliharaannya. 

8. Barang-barang yang dicuri. 

9. Barang- barang yang 

diselewengkan. 

10. Barang-barang yang terbakar atau 

musnah akibat adanya bencana 

alam. 

 

Prosedur penghapusan sarana dan 

prasarana meliputi: 

a. Identifikasi dan pengelompokan 

barang yang akan dihapus. 

b. Mencatat secara spesifik barang-

barang yang akan dihapus (nama, 

merek, jenis, jumlah, keadaan, 

tahun pembuatan. 

c. Mengajukan usulan penghapusan, 

bisa dilakukan dengan membentuk 

panitia penghapusan). 

d. Mengadakan pemeriksaan terhadap 

barang-barang yang akan dihapus 

dan mencocokkan kembali dengan 

usulan yang dibuat, dan dibuatkan 

Berita Acara Pemeriksaan Barang 

yang akan dihapus. 

e. Pembuatan surat keputusan (dari 

sekolah atau Dinas Pendidikan atau 

Pemerintah) tentang penghapusan 

barang. 

f. Pelaksanaan pengapusan yang 

dapat dilakukan dengan cara 

dilelang, dibuang ke laut, dibakar, 

ditanam, dihibahkan atau ditukar. 

Pelelangan ditujukan kepada 

barang-barang yang mungkin 

masih laku dilelang atau memiliki 

nilai ekonomis. Sementara 

pemusnahan dilakukan terhadap 

berbagai jenis barang yang sudah 

tidak laku lagi atau tidak memiliki 

nilai ekonomis. 

E. Pengaruh Pengelolaan Sarana Dan 

Prasarana Terhadap Kepuasan 

Siswa Sekolah Dasar  

Proses Belajar Mengajar (PBM) 

atau Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

akan semakin sukses bila ditunjang 

dengan sarana dan prasarana sekolah 

yang memadai, sehingga pemerintah 

pun selalu berupaya untuk terus-

menerus melengkapi sarana dan 
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prasarana sekolah bagi seluruh jenang 

tingkatan pendidikan, sehingga 

kekayaan fisik negara yang berupa 

sarana dan prasarana sekolah sangat 

besar menurut (Ari, 1996:114). 

Menurut Mulyasa (2004:49) sarana dan 

prasarana sebagai salah satu komponen 

penunjang proses pembelajaran 

merupakan alat yang sering digunakan 

guru untuk merealisasikan tujuan 

pembelajaran tersebut. 

Sarana pendidikan berfungsi 

langsung (kehadirannya sangat 

menentukan) terhadap Proses Belajar 

Mengajar (PBM), seperti alat pelajaran, 

alat peraga, alat praktek dan media 

pendidikan, sedangkan prasarana 

pendidikan berfungsi tidak langsung 

(kehadirannya tidak sangat 

menentukan). Termasuk dalam 

prasarana pendidikan adalah tanah, 

halaman, pagar, tanaman, 

gedung/bangunan sekolah, jaringan 

jalan, air, listrik, telepon, serta 

prabot/mobiler (Gunawan, 1996:115). 

Pada umumnya di lingkungan semua 

lembaga pendidikan diperlukan sarana 

prasarana untuk memadai jalannya 

proses belajar mengajar, serta 

menunjang proses belajar mengajar. 

Dengan demikian maka fungsi sarana 

pada dasarnya sebagai alat bantu dalam 

proses aktivitas belajar mengajar. 

Fungsi dan tujuan dari sarana 

prasarana pendidikan adalah sebagai 

berikut: Selain memberi makna penting 

bagi terciptanya dan terpeliharanya 

kondisi sekolah yang optimal, 

administrasi sarana dan prasarana 

sekolah berfungsi sebagai: 1) Memberi 

dan melengkapi fasilitas untuk segala 

kebutuhan yang di perlukan dalam 

proses belajar mengajar. 2) Memelihara 

agar tugas-tugas murid yang di berikan 

oleh guru dapat terlaksana dengan 

lancar dan optimal. 

Mengingat sekolah itu 

merupakan subsistem pendidikan 

nasional maka tujuan dari administrasi 

sarana dan prasarana itu bersumber dari 

tujuan pendidikan nasional itu sendiri. 

sedangkan subsistem administrasi 

sarana dan prasarana dalam sekolah 

bertujuan untuk menunjang tercapainya 

tujuan pendidikan sekolah tersebut, 

baik tujuan khusus maupun tujuan 

secara umum. Adapun tujuan dari 

administrasi sarana dan prasarana itu 

adalah: 1) Mewujudkan situasi dan 

kondisi sekolah yang baik sebagai 

lingkungan belajar maupun sebagai 

kelompok belajar ,yang memungkinkan 

peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan semaksimal mungkin. 2) 

Menghilangkan berbagai hambatan 

yang dapat menghalangi terwujudnya 

interaksi dalam pembelajaran. 3) 

Menyediakan dan mengatur fasilitas 

serta perabot belajar yang mendukung 

dan memungkinkan siswa belajar sesuai 

dengan lingkungan sosial, emosional, 

dan intelektual siswa dalam proses 

pembelajaran. 4) Membina dan 

membimbing siswa sesuai dengan latar 

belakang sosial, ekonomi, budaya serta 

sifatsifat individunya. 

Kesimpulan 

Sarana dan prasarana merupakan 

suatu alat atau bagian yang memiliki peran 

sangat penting bagi keberhasilan dan 

kelancaran suatu proses, termasuk juga 

dalam lingkup pendidikan. Pengadaan 

sarana dan prasarana bertujuan untuk 

menunjang proses pendidikan agar berjalan 

efektif dan efisien sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan. Pembelajaran efektif 

adalah pembelajaran di mana siswa 
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memperoleh keterampilan-keterampilan 

yang spesifk, pengetahuan dan sikap serta 

merupakan pembelajaran yang disenangi 

siswa. Sarana dan prasarana pendidikan 

juga digunakan untuk mempermudah 

pemahaman siswa tentang materi yang 

disampaikan karena mengunakan sarana 

dan prasarana pendidikan yang tepat dalam 

program kegiatan belajar mengajar. 

Sekolah merupakan subsistem pendidikan 

nasional maka tujuan dari administrasi 

sarana dan prasarana itu bersumber dari 

tujuan pendidikan nasional itu sendiri. 

sedangkan subsistem administrasi sarana 

dan prasarana dalam sekolah bertujuan 

untuk menunjang tercapainya tujuan 

pendidikan sekolah tersebut, baik tujuan 

khusus maupun tujuan secara umum. 
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